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1. Latar Belakang 

Data menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di NTB dalam 10 tahun 
terkahir masih relatif tinggi, dan bahkan disinyalir mengalami peningkatan. Pada 
Tahun 2004 penduduk miskin di NTB sejumlah 1.073 juta jiwa (26,80%), dan 
pada Tahun 2005 turun menjadi 1.007 juta jiwa (24,70%). Di tahun 2006 
penduduk miskin menjadi 1.003 juta jiwa (24%). Namun demikian, ada yang 
mensinyalir bahwa terjadi lonjakan penduduk miskin di Tahun 2006, setelah 
kebijakan kenaikan bahan bakar minyak, yang untuk NTB penduduk miskinnya 
diperkirakan menjadi 1.990 juta jiwa (47,72%) (Bappeda NTB, 2009). Di tahun 
2009, jumlah penduduk miskin di NTB mencapai 1.014.745 atau sekitar 21,88% 
dari jumlah penduduk (BPS, 2011). Fakta ini menunjukkan bahwa berbagai 
program pembangunan pedesaan dan pengentasan kemiskinan yang dilakukan 
selama ini belum secara signifikan mengurangi angka kemiskinan atau dengan 
kata lain bahwa program-program pengentasan kemiskinan belum berhasil 
sebagaimana di harapkan. 

Sektor peternakan, khususnya sapi, dapat diharapkan menjadi salah satu 
sektor penting dalam mengatasi kemiskinan mengingat beberapa hal berikut (1) 
sebagian besar masyarakat pedesaan memiliki usaha peternakan sapi, (2) sapi 
menjadi ternak utama yang diproduksi di NTB – data populasi sapi lebih besar 
dibanding ternak besar lainnya (BPS NTB, 2011), (3) sapi belum dikelola secara 
maksimal sehingga belum memberi banyak nilai tambah dan lapangan kerja, dan 
(4) adanya kebijakan pemerintah dalam pengembangan sapi yang dikenal 
dengan Bumi Sejuta Sapi (BSS). Dengan keyakinan bahwa usaha peternakan sapi 
seharusnya dapat menjadi titik intervensi strategis dalam mendukung 
penyediaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan, maka penelitian aksi 
ini dilakukan. 

2. Tujuan Penelitian  

Tujuan akhir dari kegiatan ini adalah terwujudnya kelompok tani ternak 
yang dinamis dan produktif yang mendukung pengembangan sentra produksi 
dan industri pengolahan produk peternakan. Untuk mencapai tujuan ini, maka 
tujuan khusus yang hendak dicapai melalui penelitian ini di tahun I adalah (1) 
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mengidentifikasi kapasitas dan peran kelompok ternak “saat ini” dalam 
pengelolaan usaha peternakan; (2) mengetahui praktek pengelolaan usaha 
peternakan pada “saat ini”; (3) mengetahui “visi” kelompok dan anggota 
terhadap pengelolaan usaha peternakan; (4) mengetahui gap antara kondisi saat 
ini dengan visi pengelolaan usaha peternakan, dan faktor-faktor penyebabnya; 
(5) mengembangkan rencana aksi penguatan kapasitas kelompok peternak dan 
anggotanya; dan (6) mengembangkan modul bagi kegiatan penguatan kapasitas 
kelembagaan atau kelompok peternak. Di tahun II dan III, tujuan kegiatan 
penelitian ini adalah memfasilitasi dan mengawal pengembangan kegiatan usaha 
dan bisnis kelompok dalam produksi dan pengolahan hasil peternakan; dan 
memfasilitasi replikasi dan perluasan praktek-praktek terbaik pengelolaan 
kelompok peternak dan pengelolaan produk-produk peternakan. 

3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah “Modified 
Participatory Action Research” - MPAR” atau “Kaji-tindak Partisipatif 
Termodifikasi” (Muktasam, A., 2000). Metode ini menggabungkan kegiatan survey, 
in-depth interviews, focus group discussion, workshop, dan action learning sebagai 
pendekatan dalam pengumpulan data, proses pembelajaran dan penyusunan 
rencana aksi. Di tahun I, penelitian ini dilaksanakan pada 4 (empat) kabupaten 
di pulau Lombok, yaitu Lombok Timur, Lombok Tengah, Lombok Barat dan 
Lombok Utara. Kegiatan yang dilaksanakan dalam penelitian ini terdiri atas 3 
tahapan, yaitu (1)Pengkajian dan Pengembangan Rencana Aksi – tahun I (2012); 
(2) Fasilitasi Penguatan Kapasitas dan Adopsi serta Difusi Inovasi Sosial dan 
Teknis – tahun II (2013); dan (3) Evaluasi dan Disseminasi Keberhasilan – tahun 
III (akan dilaksanakan pada 2014). Pengumpulan data pada tahun 2012 
dilakukan dengan teknik survei, wawancara mendalam, pengamatan, dan focus 
group discussion, dan workshop. Intrumen pengumpulan data adalah sesuai 
dengan teknik yang digunakan, yaitu kuisioner, pedoman wawancara, pedoman 
pengamatan, pertanyaan kunci FGD, dan rancangan proses dan isi workshop. 
Data yang diperoleh diproses dan dianalisis dengan menggukan metode 
penelitian kuantitatif dan kualitatif (reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan). 

Pada tahun kedua, penelitian aksi ini dilakukan dan difokuskan di dua 
kabupaten dari empat kabupaten yang menjadi lokasi kegiatan di tahun I, yaitu 
Kabupaten Lombok Timur dan Lombok Barat. Kegiatan utama di tahun kedua 
pada kedua lokasi penelitian ini adalah studi banding dan pelatihan dengan 
tujuan utama meningkatkan kemampuan kelompok tani ternak dalam 
menerapkan praktek-praktek terbaik pengelolaan peternakan. 

 Pada tahun ketiga, dilakukan tiga kegiatan pokok, yaitu (1) 
pendampingan lanjutan terhadap kelompok-kelompok binaan agar menerapkan 
“praktek-praktek terbaik pengelolaan peternakan” (adopsi kegiatan produktif, 
dan konsep kelompok sebagai organisasi penyuluhan swadaya dan swasta); (2) 
pemantauan dan evaluasi terhadap “proses” dan “capaian” program dalam 
rangka mengetahui tingkat keberhasilan dan faktor-faktor yang terkait dengan 
tingkat keberhasilan program yang dilakukan oleh kelompok peternak 
(penerapan hasil pembelajaran pada kegiatan studi banding dan pelatihan); dan 
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verifikasi model dan fasilitasi penyebaran “model” (success story) yang dicapai 
oleh kelompok peternak di desa-desa binaan kepada masyarakat di desa-desa 
lain guna mendukung program penanggulangan kemiskinan pada skala yang 
lebih luas di NTB. 

4. Hasil Penelitian 

4.1. Tahun Pertama (2012) 

Peran dan Kapasitas Kelompok: Data hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kelompok tani ternak memiliki peran terbatas dalam pengelolaan usaha 
peternakan – dibanding dengan peran ideal yang mungkin untuk dilakukan. 
Secara umum kelompok tani ternak masih berperan sebatas  “menjadi wadah 
bersama untuk mengamankan sapi dari pencurian”, dan “menjaga kebersihan 
lingkungan”. Hal ini terlihat dari terbatasnya jenis kegiatan yang dilakukan oleh 
kelompok tani ternak, yang antara lain (1) Melakukan kegiatan gotong royong 
(91,7%), dari kegiatan membangun kandang, menyiapkan drainase, dan 
melakukan pembersihan kandang secara rutin; (2) Melakukan kegiatan ronda 
secara teratur dan bergilir untuk semua anggota (91,0%); (3) Melakukan 
kegiatan pertemuan atau rapat yang melibatkan pengurus dan anggota (75,0%). 
Semua kelompok belum melihat peran ke atas sebagai peran yang dapat 
dilakukan untuk saat ini – kapasitas kelompok terbatas. Secara ideal kelompok 
dapat mengembangkan peran ke bawah, peran ke samping dan peran ke atas. 

Tingkat keaktifan kelompok: Dalam perspektif anggota kelompok, 
100% anggota kelompok menyatakan bahwa kelompok mereka aktif dan hidup. 
Beberapa alasan yang diungkapkan oleh anggota kelompok antara lain kelompok 
selalu mengadakan kegiatan, anggota kelompok rajin, mudah menggerakkan 
anggota kelompok, dan setiap hari selalu ada di kandang karena harus mengurus 
dan memberi makan sapinya 

Manfaat Kelompok:  Sebagian besar (98,6%) anggota kelompok 
menyatakan bahwa kelompok tani ternak yang mereka miliki telah memberi 
manfaat nyata dalam kehidupan keluarga petani. Adapun beberapa manfaat yang 
dirasakan oleh petani responden adalah (1) Memberikan rasa aman dalam 
pengelolaan usaha peternakan; (2) Memperoleh manfaat ekonomi dalam dua hal, 
pertama, dengan berkelompok petani dapat memiliki sapi, yang sebelumnya 
tidak memiliki sapi sendiri atau memelihara sapi orang lain dengan sistim 
ngadas atau bagi hasil; kedua, dengan terciptanya rasa aman, maka kelompok 
juga memberikan manfaat dalam kepastian usaha dan ekonomi; (3) 
Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, karena dengan berkelompok, 
petani peternak mendapatkan pembinaan teknis dari dinas terkait; (4) 
Menjadikan semua pekerjaan lebih ringan; (5) Bagi sebagian petani, kelompok 
telah memberi manfaat kepada keluarga mereka melalui adanya produksi biogas 
dan pupuk kompos yang dikelola. 

Harapan dan visi terhadap kelompok: Sebagian besar anggota kelompok 
berharap bahwa kelompok tetap aktif dan dapat terus memberikan manfaat 
kepada semua anggota dan masyarakat sekitarnya. Data hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar anggota kelompok (56,3%) menyatakan 
visinya tentang kelompok adalah agar kelompok lebih maju, berkembang, sukses 
dan lestari. Kelompok yang maju kemudian akan menyebabkan anggota 
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kelompok hidup lebih sejahtera (45,1%). Sementara itu, sebagian besar anggota 
kelompok telah berpikir tentang perlunya pengembangan usaha pembuatan 
kompos (79,9%) dan biogas (72,9%) sebagai bagian dari upaya memajukan 
kelompok dan menyejahterakan anggotanya, namun belum banyak yang berpikir 
untuk mengolah kulit menjadi kerupuk atau bahan sepatu atau tas (2,1%). Dalam 
hal mengolah daging menjadi produk olahan seperti dendeng, abon dan lainnya 
tampaknya belum terpikirkan sama sekali (0,0%).  

Gap antara kodisi saat ini dengan visi dalam pengelolaan kelompok 
dan usaha peternakan serta faktor penyebabnya: Data penelitian ini 
menunjukkan adanya Gap atau distorsi yang relatif besar dalam antara “kondisi 
atau peran kelompok saat ini” dengan “kondisi ideal atau harapan terhadap peran 
kelompok yang seharusnya”. Dalam hal pengelolaan kelompok dan usaha 
pertenakan, teridentifikasi bahwa kondisi kelompok saat ini masih belum seperti 
yang diharapkan. Kelompok masih sekedar sebagai wadah untuk secara bersama 
memelihara ternak, menjaga keamanan ternak, menjaga kebersihan lingkungan, 
dan menjadi wadah untuk bertemu. Di sisi lain, diketahui bahwa kondisi 
kelompok yang ideal adalah maju, berkembang, melakukan peran yang aktif 
dalam mengembangkan kapasitas anggotanya, membangun kerjasama dengan 
lembaga atau kelompok lain, dan memberi kontribusi pada proses pengembangan 
dan implementasi kebijakan, dan kelompok lestari atau berkelanjutan.  

Gap antara kondisi ideal dengan fakta disebabkan oleh antara lain (1) 
Kondisi SDM dalam kelompok maupun petugas; (2) Kelompok belum terbuka 
atau transparan; (3) Pembinaan terbatas, baik dalam hal pengelolaan kelompok 
maupun dalam hal pengelolaan usaha peternakan, termasuk dalam hal kesehatan 
ternak; (4) Program hanya sekedar “gugur kewajiban” atau “pendekatan 
proyek”; (5) Adanya persepsi petani terhadap program yang memandang 
bantuan sebagai pembagian “kepeng datuk”; (6) Usaha peternakan sapi 
umumnya merupakan usaha sambilan, yang memelihara sapi 2 – 3 ekor; dan (7) 
Arah kebijakan yang belum mendukung – misalnyaperlu kepastian dalam hal 
penguasaan dan pemilikan lahan untuk kandang kelompok. 

4.2. Tahun Kedua (2013) 

Adapun hasil yang dicapai pada tahun II dari kegiatan yang difasilitasi dan 
dilakukan melaui kegiatan penelitian aksi ini adalah sebagai berikut: (1) 
workshop dapat dilakukan di tingkat desa/kelompok yang memfasilitasi 
pembelajaran dan rencana aksi kelompok; (2) studi banding dilakukan oleh dua 
kelompok yang menjadi binaan Tim Peneliti (kelompok ternak di Desa Aikmel 
Timur dan Desa Sembung) ke tiga kelompok ternak yang sukses di Lombok 
Timur, dalam rangka mempelajari pengelolaan biogas, kompos, dan pupuk cair 
serta pengelolaan ternak; (3) telah terjadi perubahan kesadaran, pengetahuan 
dan sikap sebagai hasil dari kegiatan studi banding yang dilakukan; (4) hasil 
lebih lanjut dari kegiatan studi banding adalah difasilitasinya kegiatan pelatihan 
pada kedua kelompok binaan dalam hal pengelolaan kelompok, pengembangan 
visi bersama dalam pengelolaan kelompok, dan juga pengolahan hasil 
peternakan. Pelatihan dalam pembuatan dan pemanfaatan pupuk cair atau “bio-
urine fertilizer” telah dapat dilakukan di kelompok tani ternak Patuh Angen 
sedangkan pelatihan pembuatan biogas, pupuk cair dan pembuatan abon 
dilakukan pada kelompok tani ternak Mekarsari Bermi; dan (5) hasil lebih lanjut 
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dari kegiatan studi banding dan pelatihan adalah adanya kemauan kelompok 
untuk menerapkan hasil pembelajaran melalui pengembangan dan konstruksi 
unit biogas, produksi pupuk cair dan perbaikan dalam pengelolaan ternak. 

4.3. Tahun Ketiga (2014) 

Beberapa hasil penting dari kegiatan penelitian aksi di tahun III (2014) 
adalah seagai berikut: (1) Telah dilakukan pendampingan dan pengawalan 
terhadap kelompok-kelompok binaan dalam rangka produksi, pemanfaatan dan 
pemasaran produk-produk olahan hasil peternakan; (2) Kelompok tani ternak 
telah mampu memproduksi pupuk cair, kompos, biogas, kerupuk kulit, dan 
dendeng asap cair; (3) Petani anggota kelompok telah memanfaatkan produk-
produk tersebut, khususnya pupuk cair, dalam mendukung proses peningkatan 
produksi hortikultura (sayur kacang panjang); (4) Petani dan khususnya wanita 
tani tertarik dan termotivasi untuk memproduksi dan memasarkan kerupuk kulit 
yang dihasilkannya dan memikirkan untuk mengembangkan usaha atau bisnis 
kerupuk kulit; (5) Telah diujicoba model pengembangan kelompok tani ternak 
sebagai organisasi penyuluhan swadaya/swasta dan sebagai badan usaha milik 
petani (Kelompok Tani Ternak Empat-Empat dan Kelompok Tani Ternak Patuh 
Angen dapat menjadi contoh dari model ini); (6) Tersusun 2 (dua) draf buku 
yang merupakan refleksi terhadap pelaksanaan penelitian aksi selama 3 tahun 
(2012 – 2014); dan (7) Tidak mudah untuk melakukan  dan mengembangkan 
industri pengolahan hasil peternakan karena pengaruh faktor-faktor seperti, 
ketersediaan modal, struktur pasar, mentalitas SDM, kebijakan pemerintah, dan 
lainnya.  Ibu-ibu yang tergabung dalam kelompok tani ternak Mekarsari Bermi 
misalnya menghadapi kesulitan dalam mendapatkan kulit sapi karena kulit sapi 
yang ada di rumah potong hewan sudah ada pembelinya (jadi struktur pasar 
untuk kulit sapi segar bukanlah pasar yang bebas untuk dimasuki oleh setiap 
pembeli – monopsoni). Dengan kondisi seperti ini, maka gairah ibu-ibu 
kelompok tani dapat menurun kembali.  

 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Tahun Pertama (2012) 

Atas dasar data yang terkumpul dalam penelitian ini, maka dapat dapat 
disimpulkan (1) Kelompok memiliki peran yang terbatas dalam pengelolaan 
usaha peternakan sapi; (2) Petani anggota memiki visi/mimpi bahwa suatu saat 
“kelompok maju, berkembang, sukses” dan “menyejahterakan anggotanya”; (3) 
Ada gap antara “kondisi saat ini” dengan “visi & harapan” dalam hal peran 
kelompok; (4) Kapasitas anggota dan kelompok relatif terbatas dalam 
pengelolaan usaha peternakan, namun demikian, secara umum kelompok telah 
dirasakan manfaatnya oleh anggota; dan (5) Diperlukan  kegiatan penguatan 
kapasitas peternak & kelompok ternak dalam mengatasi gap atau mencapai visi – 
Proposal Tahun II.  

Mengingat bahwa penelitian ini adalah strategis dalam mengatasi persoalan 
kemiskinan, maka perlu dilakukan kegiatan penguatan kapasitas, pendampingan 
dan pengawalan terhadap kelompok tani ternak guna mengatasi “gap” antara 
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“kondisi saat ini” dan “kondisi ideal”. Hasil akhir dari kegiatan-kegiatan ini adalah 
terwujudnya kelompok tani ternak yang mampu menjalan peran yang efektif dalam 
mengembangkan kapasitas anggotanya, mampu dan efektif dalam melakukan 
kerjasama dengan kelompok atau lembaga lainnya, dan mampu serta aktif dalam 
memberi kontribusi pada proses pengembangan dan implementasi kebijakan yang 
terkait dengan pengelolaan peternakan.  

5.2. Tahun Kedua (2013) 

Kesimpulan berikut dibuat atas dasar hasil kegiatan di tahun kedua: (1) 
Tidak mudah untuk melakukan transformasi kelembagaan petani seperti 
kelompok tani ternak - dari kelompok tani ternak yang melakukan kegiatan 
“pengamanan ternak” menjadi sebuah kelembagaan petani yang dinamis dengan 
beragam fungsi dan peran; (2) Ada tiga faktor penting yang membatasi proses 
transformasi, yaitu “ketiadaan visi tentang kondisi ideal dari kelembagaan petani 
peternak”, “persepsi dan pengalaman tentang peran kelompok dan pembangunan 
sektor peternakan yang didominasi oleh pendekatan produksi dan bukan 
pendekatan nilai tambah serta inovasi”, dan “keterbatasan sarana dan prasarana 
yang dimiliki kelompok”; (3) Kelembagaan petani seperti kelompok tani ternak 
dapat mengembangkan dan memiliki peran tidak saja sebagai lembaga yang 
mampu memberi keuntungan ekonomi kepada anggota dan pengurusnya, tetapi 
juga mampu menjadi lembaga petani yang strategis dalam menjalankan peran 
“penyuluhan”, baik bagi anggotanya, maupun bagi masyarakat luas; (4) 
Dukungan lebih lanjut diperlukan guna membantu kelompok tani ternak yang 
didampingi saat ini menerapkan hasil pemberlajaran dan melakukan peran-
peran yang lebih beragam. Beberapa dukungan yang diperlukan antara lain 
pendampingan lanjutan oleh Tim Peneliti dan pihak terkait lainnya terhadap 
kelompok-kelompok yang dibina saat ini, penyediaan fasilitas yang sesuai bagi 
pengembangan kegiatan produktif kelompok, dan fasilitasi kemitraan antara 
kelompok tani ternak dengan pemerintah dan organisasi bisnis yang 
memungkinkan munculnya kerjasama yang saling menguntungkan, tidak saja 
dalam konteks ekonomi, tetapi juga dalam konteks pengembangan peran 
kelembagaan petani dalam mendukung tumbuh dan berkembangnya kelompok 
tani ternak sebagai lembaga “penggerak utama perubahan sosial di desa” (prime 
movers). 

Atas dasar hasil ini, maka direkomendasikan agar penelitian aksi ini dapat 
dilanjutkan untuk dilaksanakan pada tahun III (2014) dengan fokus utama 
membantu kelompok menerapkan praktek-praktek terbaik (“the best practices”) 
yang dipelajari dari kelompok lain selama studi banding dan pelatihan. Tugas 
pokok dari Tim Peneliti adalah menemani dan mendampinigi kelompok dalam 
rangka menerapkan atau mengadopsi praktek-praktek terbaik yang pada 
akhirnya membawa kelompok pada kondisi yang kebih baik (groups’ better 
performance). Kegiatan lain yang akan dilakukan di tahun III adalah pemantauan 
dan evaluasi, yang kemudian akan membawa pada proses verifikasi model 
sementara tentang yang ada saat ini tentang transformasi kelompok tani ternak. 

5.3. Tahun Ketiga (2014) 

Pendampingan, pemantauan dan evaluasi yang dilakukan di tahun III kegiatan 
penelitian aksi ini berhasil membangun spirit kelompok untuk melakukan 
kegiata produktif yang akan mendatangkan keuntungan bagi kelompok dan 
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anggotanya. Kedua kelompok binaan menunjukkan semangat dan motivasi yang 
kuat untuk mengembangkan usaha bagi upaya peningkatan eknomi anggotanya. 
Di kelompok Patuh Angen, Desa Sembung, kelompok telah menjual kompos dan 
pupuk kandang yang dihasilkannya dimana pembelinya datang sendiri ke 
kandang. Di kelompok ini beberapa anggota juga telah memanfaatkan pupuk cair 
yang diproduksinya untuk memupuk tanaman kacang panjang, dan ternyata 
hasilnya memuaskan (masa produksi lebih lama dan jumlah produksi lebih 
banyak). Sementara itu, di kelompok tani ternak Mekarsari Bermi, tumbuh 
semangat ibu-ibu anggota kelompok untuk mengembangkan usaha pengolahan 
kulit menjadi kerupuk kulit, dan mengolah daging menjadi abon. Ujicoba 
produksi kerupuk kulit menunjukkan bahwa kerupuk kulit yang dihasilkan oleh 
ibu-ibu di kelompok ini tidak berbeda dengan kerupuk kulit yang ada di pasaran. 
Sayangnya, semangat ibu-ibu untuk mengembangkan usaha kerupuk kulit masih 
terhalang oleh sulitnya mendapatkan kulit sapi segar dari rumah potong hewan 
(RPH) yang ada di Kecamatan Aikmel. Kegiatan yang dilakukan di tahun III juga 
menegaskan bahwa sesungguhnya kelompok tani ternak dapat berperan dalam 
mendukung perubahan perilaku anggota dan pihak lainnya (sebagai organisasi 
penyuluhan swadaya/swasta) serta mendukung peningkatan ekonomi 
anggotanya melalui pengembangan usaha pengolahan hasil peternakan. Atas 
dasar ini, maka kegiatan di tahun III sesungguhnya memberi justifikasi terhadap 
model konsepsual yang diajukan. 

 

 

*** 



Ringkasan Eksekutif 2014 

 

Analisis Peran dan Kapasitas Kelompok Tani Ternak Halaman 8 

 

EXECUTIVE SUMMARY 

ANALYSIS OF ROLES AND THE CAPACITY OF CATTLE GROUPS 

IN SUPPORTING LIVESTOCK PRODUCT VALUE ADDED IN 

LOMBOK: AN APLICATION OF ACTION RESEARCH APPROACH 

TO COMMUNITY EMPOWERMENT 
 

Muktasam*, Siti Nurjannah*, I. Wayan Suadnya*, Djoko Kisworo** 
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1. Background 

Statistical data show that poverty remain as the critical issues of NTB for 
the last 10 years. The incidents of poverty even has increased. In 2004 the total 
population living under the poverty line was approximately 1.073 million 
(26,80%), and in 2005 down to 1.007 million people (24,70%). In 2006 the total 
population under the poverty line was about 1..003 million (24%). However, 
some even claimed that the total population living under the poverty line had 
increased significantly to 1.990 people (47.72%) in 2006 due to the increased of 
oil price (Bappeda NTB, 2009). In 2009, the total NTB population living in poor 
was about 1,014,745 or about 21,88% of the total population of NTB (BPS, 
2011). This facts highlighted that various poverty alleviation and rural 
development programs fail to reduce the poverty significantly or in other words 
some programs had been failed which is against the expectations. 

Livestock sector, especially cattle could be an option to reduce the 
poverty through cattle agribusiness development, and value added process. This 
could be justified as the fact that (1) high proportion of the population have been 
involved in cattle production; (2) cattle is the major ruminantial product of NTB 
– the total population of cattle is doubles compared to other animals such as 
buffalow and horse in NTB (BPS NTB, 2011), (3) cattle agribusiness has not been 
managed properly and provided less value added and job opportunities; and (4) 
cattle development has been the main policy of the NTB government to reduce 
poverty – the policy on “NTB with a million of cattle – well known as  Bumi Sejuta 
Sapi (BSS). Under these arguments, this study is critical to be conducted. 

2. Research Objectives 

The ultimate objective of this study is to promote more dynamics and 
productive cattle farmer groups in order to support cattle production and 
processing industries. Specific objectives of this study are to (1) identify the 
exiting capacity and roles of cattle groups in cattle agribusiness; (2) undestand 
the existing practice and activities of cattle farmer groups; (3) understand group 
vision on group and cattle management; (4) identify the gaps between the 
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existing practices and the goup vision, and factors associated with the gaps; (5) 
to develop capacity building action plan to reduce the gaps; and (6) to develop 
modules for capacity building activities for group members and organisers. The 
objectives for year II and III of this study will be to facilitate the implementation 
of group action plan, and to replicate the success stories of group and cattle 
management to others parts of Lombok island. The second and the third years of 
this study, the objectives are to improve the capasity of cattle groups and 
facilitating them to develop business activities through animal husbandry 
product processing; and to facilitate the diffusion of such best practices in cattle 
management and product processing.  

 

3. Research Method 

Modified Participatory Action Research (MPAR) method was applied to this 
study (Muktasam, A., 2000). It combines qualitative and quantitative approaches 
in data collection and analysis. Observation, survei, in-depth interviews, focus 
group discussion, and workshops were carried out in data collection, facilitating 
learning and developing action plan. In the first year, this study was conducted 
at four districts of Lombok island, namely East Lombok, Central Lombok, West 
Lombok, and North Lombok districts. There are three stages of this action 
research, namely (1) Research and action plan development – Year I (2012); (2) 
Capacity building activities to promote adoption of technical and social 
innovations – Year II (2013); and (3) Evaluation and dissemination of 
successstories and practices – Year III (will be conducted in 2014). Data 
collection in 2012 was conducted through survey, in-depth interview, 
observation, focus group discussion (FGD), and workshops. Survey 
questionnaires, inteview and observation guides, and FGD key questions were 
constructed and applied for data collection. Qualitative and quantitative data 
processing and analysis techniques were applied (data reduction, presentation 
and conclusions were applied for qualitative data). 

In the second year, this action research was carried out and focused in 
only two districts among those four districts studied in the first year, namely 
East Lombok and West Lombok districts. The second year activities were mainly 
actions such as comparative study and training to strengthen the capacity of 
cattle groups to implement or adopt the best practices of cattle business and 
management. 

 In the third year, three main activities were performed, namely (1) 
further accompanionship for the groups to support them adopt best practices of 
animal product processing (adoption of productive activities, and the cattle 
groups as an extension organisation); (2) monitoring and evaluation of processes 
and results of all groups’ plan to understand the program effectiveness and to 
identify associated factors (to what extent the group apply the knowledge they 
gain from study visits and trainings); and (3) to verify the tentative model and 
then facilitate the diffusion of the model to other villages for poverty reduction in 
West Nusa Tenggara. 
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4. Study Results 

4.1. The First Year Results (2012) 

Roles and the capacity of the groups: Data collected from this study 
reveal that cattle farmer froups play limited roles in cattle management. In 
general, most groups performed as collective farmer organisations for protecting 
group members’ cattle from thief. The main activities of cattle farmer froups are 
as follows (1) perform gotong royongactivity (91,7%), ranging from pen 
construction, and regular cleaning and drainage; (2) perform regular night 
inspection that involved all group members (91,0%); (3) conduct regular 
meeting that involved group members and leaders (75,0%). All groups have not 
perceived up-ward managing roles as a possible roles of their groups. 

Level of groups performance: A hundred percent of group members 
perceived that their groups are active and alife. Some reasons given by the group 
members are for example that the group members are always get together at the 
group collective pen, it is easy to ask group members to work together, and the 
groups members spend most o their time at the group pen to look after their 
cattle.  

Group usefulness:  Higher proportion (98,6%) of group members 
claimed that the groups have been very usefull for them and their family. The 
reasons for this are (1) The group protect their cattle from stolen and guarantee 
for their cattle security; (2) the group provide economic benefit in two ways, 
first, through group their get cattle from government where most group 
members experienced as “share profit cattle farmers”, second, with security and 
protection roles of the groups, the economic certainty could be materialised; (3) 
the group help improving members capacity as the groups get technical support 
from the field agents; (4) through groups everything becoma easier; (5) for some 
farmers, the groups have contributed to the farmer families betterment as they 
have produce compos and biogas. 

Expectations and vision of the groups: Most group members expected that 
their group could progressing and developed into more active groups and keep 
providing benefits to them and the surounding communities. Data collected from 
this study reveal that high proportion of group members (56,3%) expressed 
their vision for their groups as  progressing, more develope, success, and 
sustainable. The groups could help improving the well being of their members 
(45,1%). In addition, most group members have developed an idea of group 
activities in producing compos (79,9%) and biogas (72,9%). However, only few 
group members perceived the importance of processing cattle skin for “krupuk” 
(crips) and other skin processing products such as shoes and hand bags (2,1%), 
and none perceived for meat processing products. 

Identified Gaps and associated factors: Gaps have been identified 
between the existing and the ideal activities and roles of cattle farmer groups in 
cattle management and agribusiness development. In the area of group and 
cattle management, it was found that the existing activities and roles of groups 
are very limited or far from farmers’ expectations. The groups have mostly 
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perfomed security roles than economic improvement roles wich is far from their 
expectations – groups could be much more develop and progress, doing more 
roles down-ward, up-ward and horizontal roles. The groups could contribute to 
policy development and implementation, especially in the area of cattle 
agribusiness and management.  

Some factors associated with the gap, among the others, are (1) limited 
capacity of human resources, bth farmers and field agents; (2) lack of skills in 
group management and groups were managed closely; (3) limited supervision 
and support from field agents and government in all aspect of cattle 
management; (4) most program focus on the delivery aspects an not to the 
empowerment process – project based oriented; (5) negative perceptions of the 
local community, including group members and leaders, that government project 
as a “money delivery” as the other right to get; (6) cattle rearing mostly as an 
additional job – where every farmer rearing 2 – 3 cattle; and (7) limited and 
unclear direction of government policies. 

4.2. The Second Year Results (2013) 

Due to the activities carried out in the second year of this action research, 
the following results were achieved: (1) workshops were carried out at the 
village/group level to promote group learning and groups’ action plan; (2) 
comparative and field studies were carried out by two cattle groups (from 
Aikmel Timur village and Sembung village) to the three successfull cattle groups 
in East Lombok districts to learn about biogas, compost, and liquid bio fertilizer 
production as well as cattle management; (3) changes of awareness, knowledge, 
and attitudes have been the main results of the field visits; (4) as a result, the 
second year activity facilitated trainings at the two cattle groups to improve their 
capacity in group management, established groups’ vision, and product 
processing. Trainings on “bio-urine fertilizer” and its application were conducted 
at Patuh Angen cattle group, while biogas, bio-urine and abon production 
trainings were carried out at Mekarsari Bermi cattle group; and (5) further 
results of the cross visit and trainings are the willingness of the cattle groups to 
implement the learning outcomes in that the groups want to construct biogas, 
produce bio-urine, and improve cattle management. 

4.3. The Third Year Results (2014) 

Some critical results of the third phase (2014) of this action research are as 
follows: (1) The groups have accompanied by the study team to support them 
producing, utilising and marketing of processed animal husbandry products; (2) 
The group therefore have had an ability to produce bio-urine, kompos, biogas, 
kerupuk kulit, and dendeng asap cair; (3) The members of the cattle groups have 
applied the processed products, especially the bio-urine, for growing long bean 
or horticultural products; (4) The women members of the group are interested 
to develop group business dealing with krupuk kulit or skin crips; (5) The pilot 
test of the model confirmed that the cattle groups could effectively perform as a 
self –directed community extension organisation and at the same time could act 
as community-based business agency (The cattle group such as Empat-Empat 
and  Patuh Angen Cattle Group could be the example of the model); (6) There has 
been two book drafts written from this three years MP3EI project (2012 – 2014); 
and (7) It is not an easy task to promote and develop processing industries in 
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animal husbandry sector due to some factors such as the absence of cash or 
financial capital, market structure, people mentality, governmentpolicies, and 
others.  The willingness of women farmer group to establish a skin crips business 
provide an example of how limited supply of or difficult of getting cattle skins 
hindering them to do the profitable business. The situation could demotivated 
the women..  

 

5. Conclusions and Suggestions 

5.1. The First Year (2012) 

Based on the data collected through this study, it could be concluded that 
(1) the cattle farmer groups have limited roles in cattle management and 
agribusiness; (2) cattle farmers’ vission for the next 5 – 10 years that they would 
like to see their cattle groups progressing, develop and success to promote better 
well being of their members; (3) there is a gap between the existing and the ideal 
conditions of group performance and cattle agribusiness management; (4) the 
capacity of groups and cattle farmers has been low, but the group members 
perceived that their groups have been very usefull; and (5) there is a need to 
promote capacity building activities for group members and group leaders to 
reduce the existing gaps – the project proposal for year II.  

Due to the importance of this study for poverty alleviation and rural 
economic evelopment, this study suggest for a follow-up action to reduce the 
existing identified gaps. Capacity building through training and study visit could be 
considered as few options among the others. It is expected that at the end the cattle 
farmer groups could perform various critical and ideal roles such as improving the 
capacity of their members, facilitate effective inter-agency collaboration and 
networking, and lastly could perform up-ward roles involved in policy 
development and implementation, especially in the field of cattle agribusiness 
development. 

5.2. The Second Year (2013) 

The following conclusions were made from the second year activities: (1) 
it is not easy to transform the existing traditional cattle groups into more 
dynamic groups with various productive functions and roles; (2) there are at 
least three factors affecting this difficulty such as “the absence of clear group 
visionfor future productive functions and roles”, “long experiences and 
perceptions the main roles of groups as a production unit”, and “limited group 
supporting faciities”; (3) the cattle groups could promote more roles for local and 
village economic development, not only for income generating activities, but also 
as a community-based extension organisation that promote voluntary and fee-
based extension services for the group members as well as for the wider 
communities; (4) further supports are needed to help the groups implement the 
learning results and to do these variousroles. Few of these supports are 
continous support and partnership with the Research Team and other 
stakeholders, providing facilities and support to impelement the groups’ action 
plans, and helping the groups to establish partnership with government and 
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industries that may lead to better group performance (as the prime movers for 
village level social changes). 

On the basis of these results, it is suggested that this action research need 
to be continued for year III (2014) with the main focus on helping the groups 
implement “the best practices” learning from the other groups. The main task of 
the Research Team will be to accompany the groups to adopt the best practices 
that may lead to groups’ better performance. The other activities for year III are 
monitoring and evaluation that lead to the verification of the existing tentative 
model for cattle group transformation. 

 

5.3. The Third Year (2014) 

The activities carried out at the third phase of this action research have 
motivated the cattle groups to do productive activities or business that will 
generate profit to the groups and their members. The two groups supported by 
the study team demostrate their strong spirit and motivation to establish 
business activities for economic improvement of their members. At Patuh Angen 
group for example, the group has been able to sell compos and manure to the 
customers even though they come and visited the group. The group members 
have also applied bio-urine as liquid fertilizer. The members claimed that the 
crops grow well and give a good yield (in terms of the quantity and quality). At 
the other group, Mekarsari Bermi cattle group, the business spirit of women has 
arisen to establish cattle skin crip business and meat processing products (abon). 
The production trial show that the quality of their product is similar to others 
those sell in the wet markets. Unfortunately, the spirit of these women group has 
decreased due to the diffuculties to get the skin as a raw matterial from slaughter 
houses (RPH) at  Aikmel sub-district. The activities carried out in the third year 
also highlight that the cattle groups could facilitate behavioural changes to their 
members as well as outsiders (as a self directed extension organisation) and also 
to support their members’ economic improvement through animal husbandry 
product processing activities. On the basis of these arguments, the third year of 
this study confirm the proposed conceptual model (cattle group as business 
entity and as an extension agency). 

 

 

*** 

 


